BAB II
PENGUASAAN MUFRODAT

DAN PRESTASI BELAJAR BAHASA ARAB

A. Penguasaan Mufrodat
1. Pengertian Penguasaan Mufrodat

Penguasaan adalah perbuatan (hal, dsb) mengtasananguasakan.
Adapun makna menguasai yang berkaitan dengan babasati dapat
menggunakah Sedangkarmufrodat adalah kosa kata atau kata-Ratdadi
Penguasaamufrodat berarti kesanggupan seseorang dalam menggunakan
kosa kata Arab dalam rangkaian kalimat untuk berkakasi.

Pengajaran kosa kata hendaknya mempertimbangkain adpek
penggunaannya bagi peserta didik, yaitu diawaligdeanmemberikan materi
kosa kata yang banyak digunakan dalam kesehariarbelaipa kata dasar.
Selanjutnya memberikan materi kata sambung. Halilakukan agar peserta
didik dapat menyusun kalimat sempurna sehinggas tdrertambah dan
berkembang kemampuannya

Sebagaimana yang dikutip Azhar Arsyad, Fuller risrhahwa ada
dua hal yang betul-betul patut diketahui bila semeg ingin mempelajari
suatu bahasa asing. Pertama, kosa kata dan kedizmbaa kosa kata
tersebut diramu( there are only two things that you really needetrn when
you study a foreign language : words and how totpam together. You just
can't learn a language without learning words lofgshem §.

2. Ruang Lingkup Penguasaan Mufrodat

1 W.J.S.Purwadarmingéamus Umum Bahasa Indones{alakarata : Balai Pustaka 1999),
him.529.

2 A.W. Munawir,Kamus Al-Munawir(Surabaya : Pustaka Progressif, 1997 ), him.1043

3 Azhar ArsyadBahasa Arab dan Metode Pengajaranny&,ogyakarta : Pustaka Pelajar,
2004 ), him. 123-124.



Susunan kalimat dalam bahasa Arab dis&blam Kalam adalah kata
yang tersusun secara sengaja yang berfaidah deaigiam yang sempurna.
Kalam tersusun dari beberapa katal{maf. Dan kata terbagi menjadi tiga;
kata benda isim), kata kerja {i'il ) dan hurufifarf)*.

Ruang lingkup penguasan mufrodat untuk siswa k&#HsMTs
mencakup tiga kelompok kata tersebut, yang berdesda tema-tema yang
menjadi pembahasan utama bagi kelas VIl MTs sebveage yang tertuang
dalam Permenag RI no 2 tahun 2008.

B. Prestas Belgjar Bahasa Arab
1. Pengertian Prestasi Belajar

Dalam aktifitas manusia sehari-hari hampir tidaknpé terlepas dari
kegiatan belajar, baik ketika seseorang melaksanakiitas sendiri, maupun
di dalam suatu kelompok tertentu. Dipahami atauaktiddipahami,
sesungguhnya sebagian besar aktifitas di dalandiggan manusia sehari-hari
merupakan kegiatan belajar. Dengan demikian dajgatatkan tidak ruang
dan waktu di mana manusia dapat melepaskan didayakegiatan belajar
dan itu berarti pula bahwa belajar tidak pernata@is usia, tempat maupun
waktu, karena perubahan yang menuntut terjadinyifitag belajar itu juga
tidak pernah berhenti.

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia bahwa “prestizdala hasil
yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dsb) ¢mestasi belajar adalah
penguasaan pengetahuan ketrampilan terhadap maj@r@e yang dibuktikan
melalui tes ®

Untuk memahami hakikat belajar, berikut ini adgb@mgertian belajar
yang diberikan para ahli pendidikan. Menurut Chéifo T. Morgan,
sebagaimana yang dikutip Mustagim, bahwa belagalah "perubahan

* Syaih Abdullah ibn Ahmad Al-FakihyAl-Fawakih Al-Janiyah( Surabaya : Al-Hidayah,
tt), him. 3-4

®> AunurrahmanBelajar dan Pembelajarar{Bandung : Alfabeta, 2009 ), him.33

® W.J.S.Purwadarmint@p.cithim. 1190



tingkah laku yang relatif tetap yang merupakan|hzsigalaman yang lald".

Slameto berpendapat bahwa belajar ialah suatséprosaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah lang ybaru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendaimdanteraksi dengan
lingkungannya'®

Adapun pengertian belajar menurut pendapat Burt@ebagaimana
yang dikutip Aunurrahman- adalah " perubahan tihgkaku pada diri
individu berkat adanya interaksi antara individungkn individu dan individu
dengan lingkungannya sehingga mereka mampu bexksier dengan
lingkungannyd Sedang Oemar Hamalik mengemukakan " belajar ladala
modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pargai®. Tidak jauh
berbeda dengan pendapat yang dikemukakan Howaigingskey, bahwa
belajar adalah "proses dimana tingkah laku ( daemuas ) ditimbulkan atau
diubah melalui praktek atau latihaft".

Dari beberapa pengertian belajar diatas, dapatndigkan bahwa
belajar adalah aktifitas individu dengan sadar atdisengaja yang
bersinggungan dengan individu lain atau lingkunganyang ditandai dengan
perubahan tingkah laku.

Sedangkan prestasi belajar adalah merupakan hasil adttivitas
belajar atau dengan kata lain prestasi belajaupaé&an hasil dari usaha,
latihan, dan pengalaman serta dipengaruhi olelofaksternal (dari luar diri
siswa) dan faktor internal.

Dengan demikian, diperoleh kesimpulan bahwa yamgaksud
dengan prestasi belajar adalah suatu hasil atati buata yang diperoleh
oleh siswa atau anak didik setelah mereka mengtkdikan atau latihan-

latihan dalam proses kegiatan belajar mengajar.

" Mustagim,Psikologi Pendidikan( Semarang : Fak. Tarbiyah IAIN Walisongo, 2009 ),
him.39-40

8 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang MempengaruhinygJakarta:Renika Cipta,
2003), him. 2

°® AunurrahmanQp.cit, him. 35

12 Oemar HamalikProses Belajar Mangajai Jakarta : Bumi Aksara : 2008 ), him. 27

1 Syaiful Bahri DjamarohPsikologi Belajar ( Jakarta : Rineka Cipta : 2008 ), him. 13
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2. JenisjenisBelagjar

Muhammad Athiyah Al-Abrosyi membagi jenis-jenis djal menjadi
tiga kelompok : pertamd)urus al ma'lumat( belajar pengetahuan ), kedua,
Durus al-maharot( belajar ketrampilan ) dan ketidqaurus targiyati dzauqi
wa al wujdan( belajar perasaan dan hati ). Sedangkan menurtaivimad
Al-Hadi Afify, belajar dapat dikelompokkan menjadmpat; pertamal-
agliyah ( akal ), kedual-khulugiyah( akhlak ), ketigaAl-jismaniyah( fisik )
dan keempaAl-ijtima'iyah (sosial )*2

3. Prinsip-prinsip Belgjar
Dalam proses pembelajaran, guru dituntut untuk mamp
mengembangkan potensi-potensi peserta didik seghaal. Untuk sampai
pada terwujudnya perkembangan potensi tersebut rhdmae proses yang
panjang dengan tidak dibatasi masa atau periodenter Agar proses
pengembangannya dapat terarah pada upaya penimgkatensi secara
komprehensip, maka harus dikembangkan sesuai depgasip-prinsip
belajar yang benar.
Slameto mengingatkan beberapa hal yang dapat khjadkerangka
dasar bagi penerapan prinsip-prinsip belajar, yaitu
a. Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar
1. Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan paassi aktif,
meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapguatu
instruksional.
2. Belajar harus dapat menimbulkaainforcementdan motivasi yang
kuat pada siswa
3. Belajar perlu lingkungan yang menantang dimana awkapat
mengembangkan kemampuannya bereksplorasi dan roelajggan
efektif

4. Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungan

12 Mustagim,Op.cit, him.40
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b. Sesuai hakikat belajar

1.
2.
3.

Belajar itu proses kontinyu, dan melalui tahapdrapan
Belajar adalah proses organisasi, adptasi, ekspldaadiscovery
Belajar adalah proses kontinguitas ( hubungan amangertian satu

dengan pengertian yang lain )

c. Sesuai materi/bahan yang harus dipelajari

1.

Belajar itu bersifat keseluruhan, terstruktur, skdea yang mudah

dipahami

. Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertang ingin

dicapainya

d. Belajar Syarat keberhasilan belajar

1.
2.

Belajar memerlukan sarana yang cukup.
Repetisi, dalam belajar perlu ulangan berkali-kajar pengertian /

ketrampilan / sikap itu mendalam pada sist¥a..

Sedangkan Carl Rogers mengajukan sejumlah priredggan sebagai

berikut :

1. Manusia itu mempunyai kemampuan belajar secarai.alam

2. Belajar yang signifikan terjadi apabikubject matterdirasakan
murid mempunyai relevansi dengan maksud-maksudsrydirs.

3. Belajar yang bermakna diperoleh murid dengan nuékaknya.

4. Belajar diperlancar bilamana murid dilibatkan dalaroses belajar
dan ikut bertanggung jawab terhadap proses betajar

5. Belajar atas inisiatif sendiri melibatkan pribadumad seutuhnya,
baik perasaan maupun intelek, merupaka cara yangatda
memberikan hasil yang mendalam dan lestari.

6. Kepercayaan terhadap diri sendiri, kemerdekaantikites lebih
mudah dicapai apabila terutama murid dibiasakamkumawas
diri dan mengeritik dirinya sendiri dan penilaiaini,dorang lain
merupakan cara kedua yang penting.

7. Belajar yang paling berguna secara sosial di dumglern ini
adalah belajar mengenai proses belajar, suatubkiigan yang
terus-menerus terhadap pengalaman dan penyatuakangalam
dirinya sendiri mengenai proses perubahan‘itu.

13 Slametoloc.cit,him. 27-28
4 Mustagim,Loc.cithim. 86-87
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Prinsip belajar dapat diartikan sebagai pandangagngan
mendasar dan menunjuk kepada hal-hal penting ydagat dijadikan
pegangan bagi guru agar proses pembelajaran ykkglchinnya mencapai
hasil yang diharapkan. Dan bagi siswa prinsip beldapat membantunya

untuk mencapai hasil belajar yang maksimal

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar
Aktifitas pembelajaran yang dilakukan guru akarkefeterarah dan
mencapai sasaran manakala guru memiliki bekal pamah tentang
masalah-masalah yang dapat mempengaruhi belajapé@garuh yang dapat
membantu memperlancar tercapainya tujuan belajarupom yang
menghambatnya.
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap belajanurut Slameto
adalah';
a. Faktor-faktor intern
1. Faktor Jasmaniah, seseorang dapat belajar dengdn apabila
kesehatan jasmaniahnya tetap terjamin dengan nuaidan
ketentuan-ketentuan menjaga kesehatan. Disampingouta tidak
memiliki cacat tubuh, seperti : buta, setengah,butg setengah tuli,
patah kaki, patah tangan, lumpuh dan lain-lain.d&ea ini jelas akan
mempengaruhi  belajar. Seseorang dengan cacat diybu
diupayakan belajar ditempat yang khusus atau pé#liad diusahakan
alat bantu tertentu untuk mengurangi pengaruh le¢aanya.
2. Faktor Psikologis. Sekurang-kurangnya ada tujuhtofakyang
tergolong kedalam faktor psikologis yang mempengdoelajar, yaitu
. intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, keangan dan kesiapan.
3. Faktor kelelahan. Walaupun sulit untuk dipisahkkelelahan pada
seseorang dapat dibedakan menjadi dua macam, kai@lahan
jasmani dan kelelahn rohani (bersifat psikis). kdlan jasmani
terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbatdaderungan

15 Slameto, Op.cit, him.54-72
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untuk membaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan rategrat dilihat
dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehinggadamedorongan
untuk menghasilkan sesuatu hilang. Kelelahan roldmpat terjadi
apabila secara terus menerus memikirkan masalahdianggap berat
tanpa adanya istirahat, konstan tanpa variasi,nkaterpaksa atau
tidak sesuai dengan keinginan, perhatian sertazka

b. Faktor-faktor Ekstern

1. Faktor keluarga, siswa yang belajar akan menerigr@ggruh dari
keluarga berupa : cara orang tua mendidik, relasara anggota
keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomiarga)
pengertian orang tua serta latar belakang kebudayktor keluarga
berpengaruh besar mengingat keluarga adalah lempagdidikan
yang pertama dan utama dan dari lingkungan soaiag terkecil inilah
pendidikan bangsa, negara bahkan dunia ditentukan.

2. Faktor sekolah. Faktor sekolah yang dapat mempehgdrelajar
siswa ini mencakup metode mengajar, kurikulum,siedaru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekqiatajaran dan waktu
sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, mbadgr dan tugas
rumabh.

3. Faktor masyarakat. Masyarakat merupakan faktotegkyang juga
berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh madiekarena
keberadaan siswa dalam masyarakat, mass median teegaul dan
bentuk kehidupan masyarakat. Lingkungan masyarakiait
berpengaruh besar terhadap kegiatan belajar. Linggtu yang baik,
terpelajar akan menghasilkan generasi yang baiketaelajar dengan
semangat dan cita-cita tinggi begitu pula sebalkn®alam kitab
Syarh Ta'limu al-Muta'allim, Syekh Ibrahim ibn Ismail menuliskan
bahwa pergaulan dapat mempengaruhi seseorang, lggjgkah dan

manfaatny&.

16 Syekh Ibrahim ibn IsmaiByarh Ta'lim al-Muta'allim( Surabaya : Alhidayah, tt), him.15
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Selain itu, faktor guru juga tidak kalah pentinghgaruhnya terhadap
belajar. Suzanne Rose menyatakan, ada tiga fd&tam diri guru yang dapat
mempengaruhi belajar seseorang, yaitu :

1. Kemampuan guru dalam memelihara kedisiplinan si€&wau seharusnya
mempunyai kontrol yang baik terhadap situasi kelasgnanamkan
kedisiplinan dan menjaganya secara konsisten, gghirsiswa dapat
belajar dalam situasi yang baik

2. Kemampuan guru dalam menghasilkan pelajaran yanganike Guru
yang inovatif dapat menampilkan pelajaran yang rkimdiasa bagi
siswa menjadi menarik dan menyenangkan, dan yafig dan berat
menjadi mudah dan tidak membebani Adalah pentag biswa dalam
kegiatan belajar, ia tidak hanya mendengar namupabesipasi akitif.
Strategi yang berbeda dapat dilakukan untuk memhbnak-anak lebih
tertarik dan dengan demikian mereka bisa belalah leaik

3. Kemampuannya menyesuaikan mata pelajaran terhaatapgubhan siswa.
Pengetahuan guru tentang kondisi dan kebutuharassamgat penting.
Guru dalam melaksanakan pembelajaran menggunakiulkn sebagai
acuannya, namun bukan berarti diberlakukan secateu. k Artinya
mempertimbangkan siswa yang menjadi mitra dalambeéajaran juga
menjadi unsur penting dalam keberhasilan pembaelafar

Disamping itu ada pula tindakan-tindakan pedagogasig bisa
menghambat belajar antara lain :

1. Motif belajar yang sudah ada dalam diri siswa dikuslengan cara
mengubah rencananya yang memang sesuai dengandambaakatnya.

2. Tidak mampu memahami karakter siswa akan mengdabatesalahan
membimbing

3. Pengertian guru yang kurang sempurna mengenaintijyaan hakiki
mata pelajaran yang diberikan

4. Tidak memahami prinsip-prinsip belajar secara baik.

17 Suzanne Rosé&Factors that affect learning in the classroonhttp://www.helium.com/
items/1926449
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5. Penguasaan materi pelajaran yang kurang baik alemgakibatkan guru
tidak mampu memberi bimbingan yang maksimal dan imamkan
kesalahan-kesalahan yang mendasar mengenai fakaatta

Merujuk pada pandangan diatas, maka pembelajaran afektif
dengan hasil yang optimal apabila tercipta sitbatjar yang kondusif yang
memungkinkan murid terdorong untuk berperan aeibagai wujud nyata

terjadinya proses belajar.

C. BahasaArab

1. Pengertian Bahasa Arab

Pengertian bahasa menurut para ahli bahasa bebeédda-Hal ini
dipengaruhi oleh sudut pandang mereka yang berbeda-terhadap bahasa
itu sendiri. Namun dibalik perbedaan itu terdapanfaat yang besar yang
dapat diambil, yaitu dari perbedaan itu justru degsding melengkapi suatu
pengertian bahasa, sekaligus menunjukkan betapsanyaaarti bahasa itu.
Kamus Umum Bahasa Indonesia mendefinisikan " Balskdah sistem
lambang yang dipakai orang untuk melahirkan pikatan perasaan ". Sedang
dalam kitabal-Ta'rifat disebutkan bahasa adalah sesuatu yang digunaddan ol
sekelompok orang untuk mengungkapkan maksud-maksrdka®’. Bahasa
menurut Musthafa Al-Ghalayani sebagaimana yangtighlaleh Imam Makruf
adalah ucapan-ucapan yang digunakan setiap kauok uméngemukakan
maksud mereka. Fathi Ali Yunus mengatakan bahagat @hartikan sebagai
sejumlah aturan dari berbagai kebiasaan ujaran ydiggnakan untuk
berkomunikasi diantara individu dalam sebuah komasnidan digunakan

dalam urusan kehidupan meréRa.

Para ahli bahasa mengelompokkan bahsa-bahasa @ thenjadi
beberapa rumpun. Max Muller membaginya kepadartiggpoun ; yaitu Indo
Eropa, Samit Hemit dan Turania. Bahasa Arab terkaalam rumpun

18 Mustaqgim@p.cit, him. 49-50

19 Software Maktabah al Syamiladl; Ta'rifat, Juz I, hal. 247

% |mam Makruf, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Ak{ifSemarang : Need's Press,
2009 ), him. 1.
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bahasa Semit yang menjadi salah satu rumpun dhaashasemit-hemit atau
dalam istilah lain Homo Semitic atau dalam bahasabAAl-Hamiyah Al-
Samiyah. Bahasa-bahasa yang termasuk Homo Sendéilaha semitic (
bahasa-bahasa Semit ) ; Bahasa Mesir kuno, BaleabarBlan bahasa-bahasa
Kusyitika.?*

Bahasa Semit sendiri masih terbagi lagi ke dalabetagpa bahasa.
Secara garis besar dapat dikelompokkan ke dalaomipelk timur dan barat.
Bahasa Timur meliputi bahasa-bahasa Asyiria-Balal@tau Akadiah, dan
bahasa Barat meliputi Aramiyah, Kan'aniyah dan Amedh Sementara itu
Arabiyah juga terbagi lagi menjadi Arabiyah Selagang meliputi Ma'iniyah,
Sabaiyah, Hadramiyah, Qathniyah, dan Habsyiyala #eabiyah Utara yang
meliputi Arabiyah Bidah ( bahasa Safawiyah, Sagailddan Lihyaniyah ),
dan Arabiyah Bagiyah ( bahasa Tamim dan Hifaz )

Adapun bahasa Arab Bagiyah adalah bahasa yanggdipskan untuk
pengertian bahasa Arab yang sebenarnya (al-argbygaly sampai pada kita
sekarang ini. Bahasa Arab ini merupakan gabungain b#dsbagai bahasa.
Sebagian berasal dari sebelah utara jazirah Aaty yang paling dominant
dan sebagian lagi dari sebelah selatan. Dari pgragan dua bahasa tersebut
melahirkan bahasa Arabusha yang dipakai sampai sekarang di dalam

tulisan, khutbah, siaran, surat kabar dan sebagainy

Bahasa Arabfusha adalah bahasa Arab yang dipakai al-Qur'an dan
turas Arab secara keseluruhan dalam pergaulan rdamipengungkapan
pemikiran secara umum. Kebalikannya bahasa Akabyah yaitu bahasa
Arab yang dipakai dalam keadaan biasa, yang bewdaldalam percakapan
sehari-hari. Bahasa Ardhshaatau bahasa Arab standar mempunyai ciri-Ciri

sebagai berikut :

2L Abdul Mu'in, Analisis Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indoagsiakarta : Pustaka
Al-Husna Baru, 2004 ), him. 19

22 |mam Makruf, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab AkfifSemarang : Need's Press,
2009 ), him. 2-3
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1. Derajatnya amat tinggi, jauh diatas dialek-dialekcpkapan biasa yang
berlaku sehari-hari. Termasuk orang-orang yang niam@nguasai dan
mempergunakan bahasa Arab standar dinilai sebagag-@rang yang

berkedudukan tinggi.

2. Pada bahasa Arab standar tidak terdapat -ciri-cangy bersifat
kedaerahan atau yang ada kaitannya dengan kaleifentu. Dengan
demikian kalau seseorang berbicara dengan menggurizhasa Arab
standar, sulit diketahui dari kabilah mana ia baifas

Dalam perkembangannya, bahasa Arab dalam komuArs masa
kini akan ditemukan dua jenis. Pertama, bahasa Kadbkwial atau dialek
lisan setempat. Bahasa inilah yang diperoleh setigng dalam suatu
kelompok arab sejak masa kanak-kanak, dan dipatandbahasa percakapan
sehari-hari oleh setiap orang, baik terpelajar mawang buta huruf. Bahasa
Kolukwial ini sangat sedikit yang berbentuk tulisan. Kedalaasa Arab klasik
(Clasical Arabig yang kini kadang-kadang disebut Bahasa Arab &tand
Modern** Namun ada juga yang mengelompokkannya menjadi jégis,
yaitu : Pertama, bahasa Arab Klasiklgssical Arabi¢ adalah bahasa al-
Qur'an dan bahasa yang dipakai oleh para pujanggapdnyair, seperti al-
Mutanabbi, Ibnu Khaldun dll. Kedua, bahasa Araliesas{Vlodern Literary
Arabic) adalah bahasa yang dipakai dalam surat kabao, tauku dll. Ketiga,
bahasa Arab tutur/pergaulaMddern Spoken or Colloquial Arabiadalah
bahasa yang dipakai dalam pergaulan sehari*hari

2. Fungs dan Peranan Bahasa Arab dalam Kehidupan Manusia

Bahasa adalah suatu alat komunikasi. Manusia dafak berusaha
untuk dapat berkomunikasi dengan lingkungannyai Darlahirlah bahasa
masyarakat tertentu dengan tanpa harus musyawebdthdulu. Karena setiap
masyarakat melahirkan bahasa untuk berkomunikkalatigan mereka, maka

% Abdul Mu'in, Op.cit, him. 19-21
24 Azhar Arsyad)oc.cit, him.3
% Abdul Mu'in, Op.cit,him. 22
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terjadilah bahasa-bahasa yang beranekaragam skesigain taraf masyarakat,

dimana bahasa itu lahir.

Bahasa Arab tak ubahnya bahasa-bahasa lain di.dan@mbuh dan

berkembang sesuai dengan kepentingan orang-pramgg rgeanggunakannya.

Suatu bahasa hidup atau mati sangat ditentukansejelnh mana masyarakat

memakainya dalam berbagai aspek kehidupan meraktu $ahasa dikatakan

hidup jika masyarakat masih memakainya dalam kegaidusehari-hari dan
dikatakan mati bila terjadi sebalikn$fa.

Fungsi bahasa menurut H.A.K. Halliday sebagaimasag ydikutip

oleh Abdul Mu'in adalah sebagai berikut :

1.

Fungsi Instrumental The instrument functign melayani
pengolahan lingkungan, menyebabkan peristiwva-peastertentu
terjadi, seperti : kamu mencuri, karena itu kanmhugkum.

Fungsi regulasi The regulatory function bertindak untuk
mengawasi serta mengendalikan peristiwa-peristigeperti
Kalau kamu mencuri maka kamu pasti dihukum.

Fungsi pemberian tlfe representational functipn adalah
penggunaan bahasa untuk membuat pernyataan-pemmyata
menyampaikan fakta-fakta dan pengetahuan, menglasitau
melaporkan dengan kata lain menggambarkan realtasy
sebenarnya, seperti : matahari panas, garam asilaidaain.

Fungsi interaksithe interaction bertugas untuk menjamin serta
menetapkan ketahanan dan kelangsungan komunikdsraksi
social. Seperti adat istiadat, budaya setempat, gatgaulan dan
sebagainya.

Fungsi peroranganthe personal functiognmemberi kesempatan
kepada seorang pembicara untuk mengekspresikansapera
emosi, pribadi sera reaksi-reaksinya yang mendalam.

Fungsi heuristic the heuristic function melibatkan penggunaan
bahasa untuk memperoleh ilmu pengetahuan, mempetaiuk
beluk lingkungan. Seringkali fungsi ini disampaikdaam bentuk
pertanyaan-pertanyaan yang membutuhkan jawaban.ertSep
mengapa matahari panas ? mengapa malam gelap ?.

Fungsi imajinatif the imaginative functionmelayani penciptaan
sistem-sistem atau gagasanyang bersifat imajinaBéperti
mengisahkan cerita-cerita/dongeng, membaca lelataun menulis
novel.

2 |bid, him. 24
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Pendapat lain mengatakan bahwa fungsi bahasa sgsngan taraf
perkembangan dan kemajuan peradaban manusia diyealakbn sebagai
berikut :

1. Bahasa adalah alat komunikasi antar orang seorangbdngsa-
bangsa.

2. Bahasa adalah alat untuk menyatakan perasaan, aharap
keinginan dan fikirannya.

3. Bahasa adalah alat berfikir idea (gagasan) setdlalangkan
dalam kata-kata dan kalimat-kalimat, yang diucap&eu dicatat
dengan simbul-simbul (tulisan), baru mempunyai bleryang ada
ujudnya.

4. Bahasa adalah alat untuk meyakinkan orang lain adanya
informasi, baik secara lisan maupun tulisan.

5. Bahasa juga dapat sebagai lambing agama. Bahama Hatalah
alat agama Yahudi, bahasa Latin alat agama KaRwika, bahasa
Inggris alat kebanyakan versi Protestanisme, baNaseni dan
bahasa Slavia-gereja menjadi alat gereja-gerejatdfri Timur,
bahasa Sansekerta menjadi alat agama Budha dasabainab
menjadi alat agama Islam.

6. Bahasa merupakan pendukung yang mutlak bagi keéer
pengetahuan manusia. Tidak ada suatu pengetahunagn dggat
disampaikan dengan efisien kecuali lewat bahasa.

7. Bahasa merupakan landasan yang asasi bagi semijzsakes

antara manusia, sehingga tanpa bahasa peradabaklaltid

mungkin dibina. Selanjutnya dengan bahasa peradaism
kebudayaan dapat dipelihara, diperkembangkan desaridkan
kepada generasi mendatang.

Bahasa dapat menjadi alat pemersatu

Bahasa dapat pula menjadi senjata guna melemahkam a

menghancurkan kekuatan mugth.

©

Dari kedua kelompok pembagian fungsi bahasa, narbphiwa yang
kedua lebih lengkap, yang bukan saja menekankagsiiuya sebagai alat
komunikasi, tetapi lebih luas dari itu semua. Sghan bahasa mempuyai
peranan yang amat penting bagi kehidupan manusiandi saja dan kapan
saja.

Khusus bahasa Arab, secara garis besar perananaymat d
dikelompokkan menjadi tiga bagian ; yaitu :

a. Peranan bahasa Arab dalam bahasa agama

27 bid, him. 24-27
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Bahasa Arab dan agama mempunyai kaitan yang exan& ajaran-
ajarannya yang terhimpun dalam al-Qur'an ditururda@am bahasa Arab.
Al-Qur'an adalah mukjizat bagi Rasulullah SAW daerapakan kitab
suci bagi umat Islam serta petunjuk bagi umat manuisamping itu,
Hadis yang berfungsi sebagai penjelas dari aydtayQur'an yang pada
lahirnya kurang jelas, ditulis dengan bahasa Arabgybaik dan tinggi
mutunya, sehingga sulit diketahui maksud suatushtatipa mengetahui
bahasa Arab dengan bafk.

Ada beberapa dalil atau bukti yang menguatkan kekaml bahasa
Arab sebagai bahasa agama, yaitu bahasa Arabhdipiloh sebagai
bahasa al-Qur'an, seperti dinyatakan dalam QS.fY@u&layat 2 sebagai
berikut :

v Oslass 2S00 Gge 8 At o

"Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Alqur'angate berbahasa
Arab agar kamu memahaminya".

Dan sabda Nabi yang berburi{i

A s o det 016 T (3 ) e el gl e o s
Ul aa¥l sy o 02 W i) e W apad) Ol o
o A Jsy JU 106 Lagis 2 b ) o sl s me )
Jal o35 e 0T 5 e oY e Ol T e 5 e

G

" Senangilah bahasa Arab karena tiga hal : karayea adalah orang Arab,
Al-Qur'an adalah berbahasa Arab dan perkataansaigia adalah bahasa
Arab".

*%|bid, him. 27-28

2 Departemen Agama|-Qur'an dan Terjemahanny&Bandung : Diponegoro, 2003 ),
him. 187

30 Software al-Maktabah al-Syamilahl-Mustadrok ‘ala al-Shohihainjuz.6, him. 44
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Umar bin Khattab ra, pernah berkata : " belajadahasa Arab karena ia
adalah termasuk dari agamamu ". Imam Syafi'i mekatubahwa lisan
(bahasa) Arab adalah yang paling luas madzhabngapelng banyak
kosa katanya dan semulia lisan Arab adalah lisabi Néuhammad
SAW 3! Sedangkan Ibnu Taimiyah menuturkan bahwa bahasta #dalah
bagian dari agama, mengetahuinya adalah wajib,nkareemahami al-
Qur'an dan Hadis itu wajib dan tidak dapat memahleediuanya tanpa
mengetahui bahasa Arab. Sesuatu yang menjadik&arpewajib tidak
akan sempurna tanpanya, maka ia wajib hukufinya

Dengan penjelasan diatas, semakin jelaslah bahwegeiajari bahasa
Arab bagi orang Islam sangatlah dianjurkan, jikkaki dikatakan sebagai
sebuah kewajiban.
b. Peranan bahasa Arab dalam ilmu pengetahuan

Peranan bahasa Arab dalam ilmu pengetahuan ddp#ttidan dari
kenyataan sejarah. Misalnya pada masa kekhalifakiamasyiah yang
terkenal dengan abad terjemah. Pada saat itu daakypenterjemahan
buku-buku ilmu pengetahuan dan falsafat Yunani &eard bahasa Arab.
Bermula dari kegiatan penterjemahan ini kemudiaatusiam mengalami
kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan yang sapesat. Hal ini
dibuktikan dengan munculnya para tokoh Islam yamg galam bidang-
bidang tertentu dan bahkan diakui secara internakidMisalnya Ibnu
Rusyd (Averroes), Ibnu Shina (Avesina), Al Fardibnu Maskawaih, Ibnu
Tufail dan lain-lain®®

Masa Khalifah Abbasyiah yang sangat memperhatilarnepjemahan
dapat mengubah kedudukan dan peranan bahasa Anabhalaya
merupakan bahasa puisi (pada masa pra Islam) deasdagama (pada
masa sesudah Nabi Muhammad SAW) menjadi bahasapiéngetahuan
(pada abad kesepuluh)

3 Software al-Maktabah al-Syamilahl-Mausu'ah al-Fighiyahjuz.2, him. 12955

¥Software  al-Maktabah al-SyamilahAl-Lughah al-Arabiyah al-Tahadiyah wa al-
Muwajahah juz. 1, him. 10

3 Imam Makruf,Op.cit,him. 10
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Melalui terjemahan itu mengalirkan ilmu pengetahwdan filsafat
barat (Yunani) ke Timur Tengah, sehingga dalam penadan Al-
Makmun semua cabang ilmu pengetahuan telah tertisliam bahasa
Arab. Bahasa Arab waktu itu menjadi satu-satunydasa ilmu

pengetahuan dan bahasa ilmifah

c. Peranan bahasa Arab dalam pergaulan Internasional

Sebagai bahasa komunikasi, bahasa Arab mempunyangre yang
sangat vital dalam pergaulan, bukan saja antararsgaengan orang lain,
tetapi juga antara masyarakat dengan masyarakgtlgan Bahasa Arab
tidak hanya digunakan oleh bangsa Arab, tetapi jgiganakan secara
resmi oleh kurang lebih 20 negara yang berada idi den Afrika.

Sejak tahun 1973 PBB telah mengakui bahasa Araagselbahasa
yang dapat dipakai dalam percaturan internasiogjaias dengan bahasa
Inggris, Prancis, Rusia, Cina dan SparijolKeinternasionalan bahasa
Arab sebenarnya juga dapat dibuktikan dengan diganmya angka Arab
(0,1,2,3,4 dan seterusnya) sebagai angka yanggphinyak digunakan
menggantikan angka Romawi ( LILILIV dan seterys). Angka Arab
tersebut secara internasional diakui, sehinggardi&mus bahasa Inggris
disebut Arabic numericals’ Disamping itu, banyak istilah yang berasal
dari bahasa Arab diambil sebagai kosa kata bahaisash di berbagai

Negara®®

3. Tujuan pembelajaran Bahasa Arab, Ruang lingkup dan Standar
Is Bahasa Arab KelasVII MTs
Mata pelajaran bahasa Arab merupakan suatu maggael yang
diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan
membina kemampuan serta menumbuhkan sikap pamitibdap bahasa

Arab baik reseptif maupun produktif. Kemampuan pée yaitu

34 Abdul Muin, Loc.cit, him.35
% Ibid, him.38
% Jmam Makruf,Op.cit, him.13
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kemampuan untuk memahami pembicaraan orang lainngamahami
bacaan. Kemampuan produktif yanitu kemampuan meragun bahasa
sebagai alat komunikasi baik secara lisan maupurarge tertulis.
Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif taghdzhhasa Arab
tersebut sangat penting dalam membantu memahaniiesiegaran Islam
yaitu al-Qur'an dan Hadis, serta kitab-kitab bedsah Arab yang
berkenaan dengan Islam bagi peserta didik.

Bahasa Arab, sebagaimana bahasa-bahasa yang laifikinempat
ketrampilan bahasam@harot al-lughoh Dengan menggunakan kata
maharoh dapat dipahami bahwa aspek yang paling mendasabahasa
itu adalah alat komunikasi, dan ketrampilan addlabian yang paling
mendasar ketika menggunakan bahasa. Keemadtaroh itu adalah,
pertamamaharoh al-istima(ketrampilam mendengar), kedoeharoh al-
kalam (ketrampilan berbicara), ketigmaharoh al-giro'ah( ketrampilan
membaca ) dan keempataharoh al-kitabalf ketrampilan menulis’§.

Hal prinsip dalam pengajaran bahasa adalah, babngagaran bahasa
harus dimulai dengan mengajarkan aspek-aspek pgadan dan
pengucapan sebelum aspek-aspek membaca dan medizgan
demikian menyimak merupakan satu pengalaman belgag amat
penting bagi para pelajar.

Ketrampilan berbicara pada dasarnya adalah menyakgknampuan
berkomunikasi dua arah antara pembicara dengan epgathya.
Kemampuan berbicara tidak dapat dilepaskan darekgoauan menyimak.
Kemampuan berbicara didasari oleh kemampuan megadean
(resepti), kemampuan mengucapkanprddukti) dan pengetahuan
(relative) kosa-kata dan pola kalimat yang memungkinkan asislapat
mengkomunikasikan maksud/fikirannia.

Adapun ketrampilan membaca mencakup dua hal, partaengubah

lambang tulis menjadi bunyi dan kedua menagkapdarii seluruh situasi

3" Kemenag RIPeraturan Menteri Agama RI nomor 2 Tahun 2608, 52
3 |mam Makruf,Op.cit, him. 18
¥ bid, him.23
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yang dilambangkan dengan lambang-lambang tulisdmyi tersebd?.

Membaca dengan suara keras merupakan tahap avephgans dikuasai

terlebih dahulu oleh seseorang sebelum berlatih maemntanpa bersuara.

Hal ini dikerenakan membaca dengan bersuara dapdatim cara

mengucapkan bahasa Arab dengan b&nar.

Ketrampilan menulis secara umum  dimaksudkan untuk
berkomunikasi secara tertulisKitabah pada dasarnya merupakan
ungkapan dari apa yang dipikirkan kepada orang thlam bentuk
tulisan. Ketrampilan ini secara umum juga mempurdga aspek, yaitu
kemahiran membentuk alphabet dan mengeja, sertalisan melahirkan
pikiran dan perasaan dengan tulidan.

Mata pelajaran bahasa Arab mempunyai tujuan sebagaut :

. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahesa
baik lisan maupun tulis, yang mencakup empat kerakdéerbahasa,
yakni menyimak, berbicara, membaca dan menulis.

. Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahada s&faagai
salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utatambe&hususnya
dalam mengkaji sumber-sumber ajaran Islam.

. Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkat#ara
bahasa dan budaya serta memperluas cakrawala buidapgan
demikian peserta didik diharapkan memiliki wawaatas budaya

dan melibatkan diri dalam keragaman budaya.

Adapun ruang lingkup pelajaran bahasa Arab di Msadral sanawiyah
meliputi tema-tema yang berupa wacana lisan daisatul berbentuk
paparan atau dialog sederhana tentang identitaskelnidupan madrasah,
kehidupan keluarga, rumah, hobi, profesi, kegial@@agamaan dan

lingkungan.

40" Abdul Mu'in, Op.cit, him. 170
*1 Imam Makruf,Op.cit, him.26
2. Abdul Mu'in, Op.cit,him.173



25

Dalam Peraturan Menteri Agama RI tahun nomor 2ri&08 tentang
Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi PerahdAkgama Islam di
Madrasah disebutkan, Standar Kompetensi (SK) dampetensi Dasar
(KD) mata pelajaran bahasa Arab kelas VII MTs audakbagai berikut :
Semester 1

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
1. Menyimak 1.1.Mengidentifiksi  bunyi  huruf
Memahami informasi lisan hijaiyah dan ujaran (kata, frase
melalui kegiatan mendengdr-  atau kalimat tentang_ el — e s
kan dalam bentuk paparan
atau dialog sederhand.2. Menemukan informasi dari
tentang perkenalan dan wacana lisan sederhana tentang
lingkungan madrasah A pdall — ol
1.3.Merespon gagasan yang terdapat
pada wacana lisan atau dialog
sederhana tentan@-_ll — s jlas

2. Berbicara b. Melakukan dialog
Mengungkapkan pikiran, sederhana tentang —_l=s
perasaan dan pengalaman A aall
secara lisan dalam bentuk c. Menyampaiakn informasi
paparan atau dialog secara lisan dalam kalimat
sederhana tentang perkenalan sederhana tentang —_l=s
dan lingkungan madrasah 4 yadl

3. Membaca 3.1.Melafalkan huruf hijaiyah, kata,

Memahami wacana tertulls frase, kalimat dan wacana tertulis
dalam bentuk paparan atau dengan baik dan benar tentg
dialog sederhana tentang A adl— b
perkenalan dan lingkungarB.2.Mengidentifikasi kata, frasa, dan
madrasah kalimat wacaca tertulis sederhana
tentang aw el — s jlas
3.3.Menemukan makna, gagaan atau
pikiran dari wacana tertulis
sederhana tentangiu sl — s jlas

4. Menulis 4.1.Menulis kata, frasa, kalimat
Mengungkapkan pikiran,  sederhana tentafRg_ el — il
perasaan, pengalaman dah2.Mengungkapkan informasi dan
informasi melalui kegiatan gagasan secara tertulis dalam
menulis tentang perkenalan kalimat sederhana tentang —_l=s
dan lingkungan madrasah Ayl
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Tema-tema tersebut menggunakan struktur kalimat 4 i) dengan
Ixise yang meliputi (ke 303 — 3 4ie jea ) dan=s yang meliputi kata sifat

termasuk warna dagl! <l sal

Semester 2
STANDAR KOMPETENS] KOMPETENS| DASAR

1. Menyimak | 1.1.Mengidentifiksi bunyi huruf
Memahami informasi lisan hijaiyah dan ujaran (kata,

melalui kegiatan mendengar-kan frase atau kalimat tentang
dalam bentuk paparan atau dialog ol s - 3 Y — )
sederhana tentang lingkungah.2.Menemukan informasi daf
rumah, Kkeluarga dan alamat wacana lisan sederhapa
tempat tinggal tentangy) sisll - s ) — il
1.3.Merespon gagasan Yyang
terdapat pada wacana lispn
atau dialog sederhana tentang
Ol siadl - 3 a1 — )
2. Berbicara | 2.1.Melakukan dialog sederhana
Mengungkapkan pikiran,  tentangy) sl - 3 ) — cull
perasaan dan pengalaman sec&&.Menyampaiakn informag
lisan dalam bentuk paparan atau secara lisan dalam kalimat
dialog sederhana tentang sederhana tentarigy) — <)
lingkungan rumah, keluarga dan sl -
alamat tempat tinggal
3. Membaca | 3.1.Melafalkan huruf hijaiyah
Memahami wacana tertulis dalgm kata, frase, kalimat dan
bentuk paparan atau dialpg wacana tertulis dengan baik
sederhana tentang lingkungan dan benar tentanigmy) — cull
rumah, keluarga dan alamat sl -
tempat tinggal 3.2.Mengidentifikasi kata, frasa,
dan kalimat wacaca tertuljs
sederhana tentarig-Y! — <)
O siad) -
3.3.Menemukan makna, gagaan
atau pikiran dari wacana
tertulis  sederhana tentay
Ol siadl - 3 a1 — )

4. Menulis | 4.1.Menulis kata, frasa, kalimat
Mengungkapkan pikiran, sederhana tentang — <l
perasaan, pengalaman  dan ) sl -5 uY)

informasi melalui kegiatan4.2.Mengungkapkan  informasi
menulis  tentang lingkungan dan gagasan secara tertulis
rumah, Kkeluarga dan alamat dalam kalimat sederhana
tempat tinggal tentang ol siad) - 5wy — <l
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Tema-tema tersebut menggunakan struktur kalimat,g s 1w — e i
100'1?5) . JL_JM&)L&AJ&S};_M )43

Prinsip-prinsip Pembelajaran Bahasa Arab

Prinsip-prinsip pembelajarn bahasa Arab pada hakgkasama

dengan prinsip-prinsip pembelajaran bahasa asimgy yain. Hal ini

dikarenakan masing-masing bahasa memiliki kesamimaam Makruf

mengutip pendapat Kamal Ibrahim Badri dan Mamduhrubdin,

menyebutkan adanya 5 prinsip dalam pembelajaraashaasing, yaitu :

a.

Prioritas atau mendahulukan yang lebih utama, ysiittna' dankalam
terlebih dahulu kemudiarkitabah mengajarkanjumlah sebelum
kalimat mengajarkan mufrodat yang fungsional dan diajadt@ngan
kecapatan yang biasa digunakan pemilik bahasayaslin

Ketepatan. Pembelajaran bahasa harus memperhatkak ketepatan
dalam hal bunyi (cara mengucapkan), struktur kdligan sesuai
dengan konteksnya.

Tahapan. Dimulai dari yangnaklum (diketahui) kemudian yang
majhul (belum diketahui), dari yang global sampai yarrgegnci dan
setiap tahapan merupakan landasan bagi tahap&utbge dan dapat
memberikan pengembangan dalam belajar.

Aspek motivasi, yaitu menjauhkan hal-hal yang méanagkan keragu-
raguan, memberikan dorongan, membangkitkan ras@réamaan,
memasukkan unsure bermain dalam latihan dan membdngpungan
yang baik.

Baku dan mendasar, belajar bahasa dengan cara umethkggnya
bukan menjelaskan kaidahnya, menvisualisasikan ps¢daungkin
dengan contoh-contoh dan mengulang-ulang dengamangah —

banyak contol?

5. Problematika Pembelajaran Bahasa Arab

3 KemenagQp.cit, him. 75
** Imam Makruf,Op.cithim.42
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Di Indonesia bahasa Arab tidaklah asing dalam kgiad umat Islam
sejak dahulu kala, karena motif keagamaan merupalksnan yang paling
mendasar dalam mempelajarinya. Oleh karena itu bthsa Arab dan
Islam di Indonesia, hampir merupakan dua hal yatigdapat dipisahkan.
Dan kenyataan memang menunjukkan bahwa kedua bgtadgtersebut
hamper bersamaan. Bahasa Arab dikenal di Indosasia tuanya dengan
agama Islam. Namun bahasa Arab tetaplah bahasg baiji bangsa
Indonesia. Jadi dalam belajar dan mengajar bahesatArdapat kesulitan
dan permasalahan, antara lain :

. Masalah kebahasaan, yaitu masalah yang berkaitegadeaspek

bunyi, masalah perbedaan fonem-fonem bahasa Arap tidak

ada persamaannya dalam bahasa Indonesia, sepegti- < dll.

Dan kesalahan pendengaran suara huruf yang beadekat
makhronya demikian pula terdapat ketidaksamaan antarg yan
didengan dengan yang ditulis.

. Masalah psikologis. Banyak orang Islam yang culaga Iketika
dapat belajar bahasa Arab sekedar untuk sahny&speksan
shalat, yakni dapat membaca surat al-Fatihah daat-surat
pendek lainnya meskipun tidak tahu maksudnya. Bahara
pelajar pun belajar bahasa Arab di kelas sebatask uaolus,
bukan untuk menggunakannya dalam keseharian mereka.

. Masalah tenaga pengajar dan metode pengajaranraayal
tenaga pengajar yang mengajar bahasa Arab dengeyargar
bahasa Indonesia begitupun metode yang digunakaarase
umum adalah metode gramatika dan terjemah dengaelih
banyak menghafal kaidah-kaidah tata bahasa, memanjean
kata-kata tanpa konteks dan tidak banyak diberidgiman?°

Namun yang paling penting dalam menunjang kebddmadielajar

bahasa Arab adalah membuang jauh-jaunage tentang sulitnya belajar

5 Abdul Mu'inOp.cithim. 41-45
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bahasa Arab, agar tercipta sikap dan motivasi yar@nggebu-gebu.
Motivasi harus dikembangkan terus menerus dengamamaenkan
perasaan "bisa" pada diri seseorang yang sedangetsgari suatu bahasa

asing?®

6. Macam-macam Metode Pembelajaran Bahasa Arab
Dalam perjalanan sejarah pembelajaran bahasa dsngak metode
yang telah dikembangkan dan digunakan di berbhggara. Metode
pembelajaran dinilai sangat penting untuk dikugsai atau pendidik. Hal
ini didasarkan pada sebuah ungkapan "metode lediting dari pada
materi*’
Kata metode dalam bahasa Arab diungkapkan dengdradmi kata,
misalnya al-tharigah (jalan), al-manhaj (sistem), dan al-wasilah (
perantara). Dengan demikiaal-tharrigah marupakan kata Arab yang
paling dekat dengan arti metode. Metode dikaitkangdn pembelajaran
berpengertian jalan yang ditempuh secara sistenefgktif dan efesien
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharafikan.
Metode pembelajaran bahasa, menurut H. H. Steremgat, yaitJ*:
a. Grammar and Translation or Traditional MethodVetode ini
menekankan pada pengajaran tatabahasa dan merd@gandari atau
ke bahasa tersebut. Metode ini disebut metodestoawil
b. The Direct MethodMetode ini mengarahkan pada penggunaan bahasa
sebagai alat instruksi dan komunikasi dalam lingilambahasa dan
menghindari penggunaan bahasa ibu (asli) sebagat wahtuk
menerjemahkan
c. The Reading methodMetode ini memberi penekanan pada melatih

membaca dan memahami maksudnya.

% Azhar Arsyad©Op.cit,him.124

*" Ibid,hIm.66

“8 |smail SM,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEBM&marang : RaSAIL
Media Group, 2009 ), him. 7-8

*9H. H. SternFundamentalConcept of Language Teach{n@xford : Oxford University
Press, 1983 ), him. 453-462
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d. The audiolingual method Metode ini mempunyai beberapa
karakteristik sebagai berikut ; 1). Secara beamumenggunakan
ketrampilan mendengarkan, berbicara, membaca damulisie 2).
Mengutamakan dialog sebagai alat utama dalam metamahasa ;
3). Menekankan pada menirukan, hafalan dan latdwartoh-contoh;
4). Menggunakan laboratorium bahasa dan 5). Merajgum
pendekatan psikologis dan ilmu bahasa sebagai dandanetode

mengajar.

Muh. Ali Al-Khouly - dalam Imam Makruf - berpenddpmasih ada
satu metode lagi selain metode yang telah disebutkatas , yaitu
Eclectic Method sebuah metode yang menggabungkan penggunaan
beberapa metode yang ada menjadi satu dalam seimmbelajaran
secara bergantian. Alasan menggunakan metodealdrad
a. Setiap metode mempunyai kelebihan dan tidak adaatemetode
yang benar-benar ideal.

b. Metode-metode yang terdahulu dapat dilihat dengesip sebagian
menyempurnakan sebagian lainnya.

c. Tidak ada suatu metode yang dapat mencakup untakaséujuan,
semua siswa, semua guru dan semua program.

d. Penggunaan metode pembelajaran merupakan kebepasgajar
yang pada prinsipnya harus disesuaikan pada kednutsiswa dan

tujuan pembelajarah

. Prestas Belajar Bahasa Arab KelasVII MTs
Dari pengertian yang telah dikemukakan di atasatlappahami
bahwa prestasi belajar adalah merupakan hasibparen seseorang dari
aktivitas belajarnya atau dengan kata lain psedialajar merupakan
hasil dari usaha, latihan, dan pengalaman yangndarehi pula oleh

faktor eksternal (dari luar diri siswa) dan fakitternal.

501 mam Makruf,Loc.cithim.53-54
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Adapun hasil yang diperoleh oleh anak didik setet@neka mengikuti
pembelajaran bahasa Arab adalah, berupa pengetatararketerampilan
atau kecakapan berbahasa Arab. Dengan kata laghdiemaksud dengan
prestasi belajar bahasa Arab adalah suatu hasil laikti nyata yang
diperoleh oleh siswa atau anak didik setelah merakagikuti didikan
atau latihan-latihan dalam proses kegiatan befagrgajar terutama pada
mata pelajaran bahasa Arab yang mencakup empatrkgatan (aharot)

bahasa.

. Fungs Prestas Belajar
Prestasi belajar semakin terasa penting untuk migeslahkan, karena

mempunyai beberapa fungsi utama, antara lain:

a. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas damtkas pengetahuan
yang telah dikuasai anak didik.

b. Prestasi belajar sebagai lambang pemuasaan hasgat tahu.
Asumsinya bahwa para ahli psikologi biasanya meuatydial ini
sebagai tendensi keingintahuan dan merupakan Kedbutumum pada
manusia

c. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dan ingpesdidikan.
Asumsinya adalah bahwa prestasi belajar dapatikiyadoendorong
bagi anak didik dalam meningkatkan ilmu pengetaldemteknologi,
dan berperan sebagai umpan baféed back) dalam meningkatkan
mutu pendidikan

d. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstari suatu institusi
pendidikan. Indikator intern dalam hal ini bahwagiasi belajar dapat
dijadikan indikator tingkat produktivitas suatu tihssi pendidikan.
Asumsinya bahwa kurikulum yang digunakan relevamgda
kebutuhan masyarakat dan anak didik. Indikatoreslkstlalam arti
bahwa tinggi rendahnya prestasi belajar dapat idgad indikator
tingkat kesuksesan anak didik di masyarakat. Asoyasibahwa
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kurikulum yang digunakan relevan pula dengan kdatu
pembangunan masyarakat.

e. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhaddgya serap
(kecerdasan) anak didfk.

D. Pengaruh Penguasaan Mufrodat Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab

Kemajuan dalam teknologi komunikasi dewasa ini,edgegdelepon,
radio, televisi, film, alat perekam suara dan Iséibagainya telah membawa
perkembangan dalam pengajaran bahasa. Karendadl&bmunikasi ini lebih
banyak menggunakan bahasa lisan dari pada bahiasa tu

Seseorang yang ingin berhasil dalam belajar bahsisgy, maka hal
yang mula-mula ia lakukan adalah membiasakan mapgun bunyi-bunyi
bahasa asing dengan akurat seperti pemilik bahasaendiri, mengingat
bahwa mengenali dan mengucapkan bunyi-bunyi badssg itu mendahului
peletakan dasar-dasar tata baffasa

Ketrampilan menyimak dimaksudkan sebagai kemampisava untuk
memahami bunyi atau ujaran dalam bahasa Arab dehgéndan benar.
Tahap yang paling tinggi dari ketrampilan menyinmadalah ketika siswa
mampu memahami apa yang didengarnya dengan sepatiuliPenguasaan
kosa kata dalam ketrampilan menyimak ini berkagtangan kemampuannya
memahami arti dan maksudnya.

Berbicara merupakan aktifitas berbahasa yang sapegating bagi
manusia. Pada umumnya, untuk berkomunikasi manus@éamggunakan
perkataan lebih banyak dari pada tulisan. Ketrlangierbicara menyangkut
kemampuan berkomunikasi dua arah. Ketrampilanidakt bisa dilepaskan
dari kemampuan menyimak/mendengar, mengucapkan nadamggunakan
kosa kata yang memungkinkan untuk mengungkapkaarfikya.

Adapun ketrampilan membaca pada dasarnya menganmtiangspek,

yitu mengubah lambang tulis menjadi bunyi dan mgkap arti dari seluruh

°1 Zaenal Arifin, Evaluasi Instruksional Prinsip, Teknik dan ProsedBandung: : Remaja
Karya,1988), him. 3
*2 Abdul Mu'inOp.cithlm. 3-4
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situasi yang dilambangkannya. Artinya ketrampilaembaca menekankan
pada kemampuan membaca dengan benar dan memalzayaingpdibacanya.
Dalam hal ini, penguasaan kosa kata akan sangabbaru dalam

memahami maksud kalimat yang dibacanya.

Secara umum menulis dimaksudkan untuk berkomunilsasiara
tertulis. Ketrampilan menulis tidak diartikan meniatau menyalin tulisan,
namun lebih kepada kemampuan menyusun kata mekgoihat yang
merupakan isi atau buah fikirannya. Apabila sesepradak mempunyai
perbendaharaan kosa kata yang cukup, maka jelasiddia akan mampu
melahirkan isi dan perasaannya melalui tufidan

Menghafal mufrodat (kosa kata), memahami artinyaerlalih
menggunakannya setiap hari dan mengulang-ulangayhaan menulis akan
dapat menjadikan pembelajaran bahasa ini berhastjath baik. Khotib al-
Ummam — sebagaimana dalam Abdul Mu'in — mengatdiatode yang baik
adalah yang menggunakan latihan dan drill, karea$a adalah kemampuan
dan ketrampilan. Sedang kemampuan tidak bisa ditepga dengan kaidah-
kaidah saja, tetapi harus dengan latihan dan pengah® Namun,
penguasaan kosa kata tidak ada artinya kalau Idhastkan sebagai hapalan
semata tanpa dilatih bagaimana cara menggunakamiy& berkomunikasi
baik secara lisan maupun tulisan. Hal ini menyahglamahaman terhadap
tata bahasa atagawaid.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penguakeaa kata
dapat menyumbang keberhasilan pembelajaran bahaséd Aehingga

prestasinya dapat meningkat.

. Pengajuan Hipotesis
Untuk memberikan jawaban sementara dalam penelitignmaka

perlu penulis kemukakan sebuah hipotesis sebaghube

5% |mam Makruf,Loc.cithlm.20-26
** Abdul Mu'inOp.cithlm. 45
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" Ada pengaruh penguasaan mufrodat terhadap préstiagar Bahasa Arab
siswa kelas VII MTs Arrosyidin Madusari Kecamataec&1g Kabupaten

Magelang tahun pelajaran 2009/2010 ."

F. Kajian Pendlitian Yang Relevan

Sebagai bahan perbandingan dalam penelitian imiglRiemengacu
pada penelitian — penelitian sebelumnya, diantaanyPenelitian dari
Samsudin ( 073111498 ) tentang Penerapan Metodedan pengaruhnya
terhadap Prestasi belajar Bahasa Arab siswa kedladl\Hidayatul Athfal
Negarayu Tonjong Brebes tahun pelajaran 2008/2088g ymengambil
kesimpulan bahwa antara penggunaan metode Drill Plastasi belajar
Bahasa Arab siswa kelas VI M| Hidayatul Athfal mampai hubungan atau
korelasi positif yang sigifikan> Ada juga penelitian dari Ana Nafilah (
310229 ) yang berjudul

i 3 Crall Al b sLaSYY (3 55Ledly cols dl) Olen) cp LLEYI ™
S| N IS OV AU JE P WA (VNI Y R WUN = P SRV
berkesimpulan ada pengaruh positif yang signifikamara penguasaan
mufrodat dengan ketrampilamsya’ pada siswa kelas XI MA Darul
Mujahadah Prupuk — Margasari — Tegal tahun 2808.
Disamping itu, pada tahun 2004 di MTs Arrosyidirggupernah

dilakukan penelitian tentang Pengaruh Alat Peragatiap Prestasi Belajar

siswa kelas | pada Mata Pelajaran Figih oleh 80t{k42.02.007). Penelitian

**Samsudin, "Pengaruh Penerapan Metode Drill terh&tagtasi Belajar Siswa Kelas VIl
Bidang Studi Bahasa Arab di Ml Hidayatu Athfal Nemai Tonjong Brebes Tahun Pelajaran
2008/2009", Skripsi IAIN Walisongo Semarang ( Seanar: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang, 2009), him. 61.

* Ana Nafilah, "al-Irtibath Baina isti'abi al-Mufral wa al-Maharot fi al-Insya’ lada
Talamidz al-Shoffi al-Khadi 'Asyaro bimadrosati Dal-Mujahadah al-'Aliyah al-Islamiyah
Prupuk Margasari Tegal ", Skripsi IAIN Walisongo ns®ang, ( Semarang : Perpustakaan
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2008r. 50.
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ini menyimpulkan adanya pengaruh positif pengguralah peraga terhadap
prestasi belajar siswa kelas | MTs Arrosyidin Maatité,

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelupkg@na penelitian
ini pada dasarnya menitikberatkan kepada penguasafindat dan pengaruh
yang akan ditimbulkannya terhadap prestasi belzsghasa Arab siswa kelas

VII MTs Arrosyidin Madusari Secang Magelang.

" Sutikno, " Pengaruh Alat Peraga terhadap PreBelajar pada Mata Pelajaran Figih bagi
Siswa kelas | MTs Arrosyidin Madusari Kecamatana®gcKabupaten Magelang tahun pelajaran
2003/2004", Skripsi UNDARIS Ambarawa, ( Magelari@gerpustakaan MTs Arrosyidin Madusari,
2004), him. 60.



